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ABSTRAK

Pembahasan tentang konsep gereja Diaspora dan pemihakan terhadap kaum dina
merupakan pembahasan yang diankat berdasarkan pemikiran Romo Mangun mengenai
system pelayanan gereja yang tertuang dalam bukunya yang berjudul Gereja Diaspora.
Melalui konsep gereja dispora ini Romo Mangun mencoba memberikan suatu alternatife baru
dalam perkembangan kehidupan pelayanan gereja kepada umat untuk melengkapi system
kehidupan menggereja yang selama ini telah ada dan dilaksanakan, yaitu dengan pemihakan
gereja terhadap kaum dina miskin, Gereja diaspora sebagai gereja kategorial memberikan
pendampingan dan pelayanan pada umat sesuai dengan kebutuhan mereka tanpa dibatasi oleh
dimana umat berada dan menjadi anggota suatu paroki, serta menempatkan kaum dina
sebagai focus utamanya.Konsep ini keberadaannya juga dianggap sebagai pengisi
kekosongan dari teologi pemerdekaan yang khas Indonesia karena dalam konsep ini
mempunyai tujuan yang hamper sama dengan teologi pemerdekaan yaitu untuk mengangkat
kaum dina miskin dari kehidupan yang kurang layak bagi manusia yang bermartabat dan
memiliki citra Allah, sehingga dalam konsep gereja diaspora meskipun secar tidak langsung
Romo Mangun menekankan sikap dan pemihakannya pada kaum dina yang sangat menyita
pikiran dan waktunya.

Pemihakan kaum dina ini dapat dilakukan melalui berbagai macam bentuk, baik
dalam bidang agama, pendidikan maupun social melalui lembaga-lembaga formal maupun
informal, serta tanpa memandang perbedaan ras, suku, golongan dan agama serta status
sosialnya, karena umat manusia dihadapan Tuhannya mempunyai derajat dan kedudukan
yang sama.

Konsep gereja diaspora yang dimunculkan oleh Romo Mangun ini untuk melengkapi
pelayanan gereja yang diberikan pada umat untuk mewujudkan amanat konsili Vatikan I,
bahwa gereja harus mampu beraggiornamento, menjadi gereja yang disesuaikan dengan
zaman masa kini serta mampu menjadi gereja bagi kaum papa miskin yang dituju oleh warta
gembira Yesus.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tema gereja merupakan tema yang cukup sentral dalam Teologi, khususnya
sejak Konsili Vatikan II.' Karena itu, perjalanan gereja tidak terlepas dari adanya
perubahan zaman atau dunia yang menyejarah® dan gereja berkembang lambat
laun mengikuti proses perjalanan sejarah. Konsili Vatikan II menyadari adanya
_perubahan-perubahan dalam kehidupan dunia sehingga melalui konstitusi pastoral
Gaudium Et Spes, Konsili menggariskan apa arti otonomi c}iunia.3

Melalui konstitusi Gaudium Et Spes, gereja bukan hanya hendak
mengurangi sifat-sifat sakralnya tetapi juga hendak membentuk kehidupan gereja
yang bersifat duniawi. Gereja harus melibatkan diri dalam kehidupan, terlibat
dalam gerakan pembebasan, baik politik, sosial maupun ekonomi. Gereja harus
berubah dari lembaga kekuasaan dunia, menjadi gereja orang miskin.*

Perubahan kehidupan gereja vang paling fundamental sejak Konsili Vatikan

II adalah perubahan sikap gereja terhadap dunia, gereja lebih memihak kepada

"Tom Jacobs, §j., (ed.), Gereja Menurut Perjanjian Baru, (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
hlm.7.

*Tom Jacobs, Sj., Dinamika Gereja, ( Yogyakarta: Kanisius, 1990), him.4.

3C. Putranta, §j., “Gereja Kaum Miskin Dalam Konsili Vatikan I Dan Dokumen Federasi
Konferensi Uskup-uskup Asia”, dalam J.B. Banawiratma, Sj. (ed.), Kemiskinan dan Pembebasan,
(Yogyakarta; Kanisius, 1987), him. 107.

4 Tom Jacabs, Sj., Dinamika, op.cit. hlm. 4.



2
kaum miskin® Landasan dasarnya, gereja memahami Kristus yang selalu
menyamakan dirinya dengan kaum miskin dan orang-orang yang tidak memiliki
hak-hak hidupnya. Orang-orang Kristiani melihat wajah Allah terutama pada
wajah mereka yang menderita dan sengsara.® Bahkan digambarkan dalam Mat. 8:
20, Bahwa Ia mengakukan diri-Nya dengan mengatakan "Srigala mempunyai

liang dan burung mempunyai sarang tetapr putera manusia tidak mempunyai

tempat untuk meletakkan kepala-Nya".”

Perubahan sikap gereja pada dunia modern, sebenarnya sudah mulai tampak
pada ajaran sosial gereja pada tahun 1891, ketika Paus Leo XIII, dalam
ensikliknya Rorum Novarum, dengan tegas menentang kondisi-kondisi yang tidak
manusiawl yang menjadi situasi buruk kaum buruh dalam masyarakat industri.
lPengambilan kaum buruh dalam Rorum Novarum, didasarkan pada pandangan
bahwa orang yang paling miskin pada masa itu adalah kaum buruh, sehingga hak-
haknya harus dibela.?

Kesenjangan kehidupan kaum buruh, semakin tampak ketika kondisi
masyarakat semakin berkembang dan pesatnya pembangunan dalam berbagai
bidang, terutama industrialisasi. Dari sini pula lantas, masyarakat terbentuk ke

dalam kelompok-kelompok yang diukur menurut tingkat pendapatan ekonomi

*Michael J. Schultheis, Sj, Ed. P. DeBerr, Sj., Peter Henriot, Sj., Pokok-pokok Ajaran
Sosial Gereja, (terj.) F. Budi Hardiman dan P. Prasetyohadi (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him.
217.

¢Ibid.

"Lihat Mat. 8:20, scbagaimana dikutip Y.B. Mangunwijaya, Pr., Gergja Diaspora,
(Yogyakarta: Kanisius, 1999), him. 142,

®5.B. Banawiratma, Sj. dan J. Muller, SJ., Berfeologi Sosial Lintas Ilmu Kemiskinan
Sebagai Tantangan Hidup Beriman, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him. 36.



3
mereka.” Pengelompokkan itu, dalam wacana industrialisasi, setidaknya secara
berhadap-hadapan, adalah antara buruh dan majikan.

Secara kultural, pembelahan dua kelompok pun bisa ditemukan. Misalnya,
dalam masyarakat feodal, yang terbagi menjadi dua kelompok besar, pertama
golongan pemerintah atau penguasa yang disebut orang bangsawan, priyayi atau
orang dalam atau menak dalam bahasa Bali.'® Kelompok ini juga disebut sebagai
golongan elite yang mampu mengikuti tuntutan zaman. Kedua, golongan rakyat
jelata yang dianggap sebagai abdi, hamba atau budak para penguasa.'’ Kelompok
ini adalah yang betul-betul melarat dan tidak dapat hidup secara layak'®. tertindas,
tertinggal dan terpinggirkan. Kelompok kedua ini oleh Romo Mangun (panggilan
akrab Romo Y.B. Mangunwijaya, Pr.) disebut dengan istilah kaum Dina. Mereka
itulah yang kemudian menjadi prioritas utama dan pertama dalam konsep
menggerejanya, sebagaimana tergambarkan dalam bukunya yang berjudul “Gereja
Diaspora”.

Kata diaspora berarti terpencar-pencar, menyebar dan perantauan. Kata
tersebut berasal dari bahasa Yunani yang pada mulanya istilah ini dipakai untuk
menyebut orang-orang Yahudi yang dibuang setelah mereka ditaklukkan oleh
Asiria (722 SM.) dan Babilonia (597 SM.} serta semua orang Yahlidi yang hidup di luar

Palestina. Pewartaan iman Kristiani yang pertama-tama di luar Palestina, dilakukan di

®Ibid. him. 127.

1°Bidang Pembinaan Gerejawi Ditengah Masyarakat, Kepemimpinan dan Pembinaan
Warga Gereja, (Jakarta: Yayasan Wahana Dharmanusa-Pustaka Harapan, 1998), him. 85.

Yibid.

12].B Banawiratma, §j., op.cit. him.127



sinagoga-sinagoga Yahudi. Ketika bait suci hancur dan orang-orang Kristiani
berkembang, orang-orang Yahudi diaspora semakin terpencil, agama mereka
menjadi Yudaisme berdasarkan Talmud. Perjanjian Baru menggunakan istilah
diaspora untuk menyebut orang-orang Kristiani yang tersebar di seluruh dunia,
hidup di lingkungan yang asing dan tidak jarang memusuhi. Penganiayaan dan
arus emigrasi zaman modern membuat orang-orang Kristiani Timur semakin
terpencar-pencar.

Di Jerman, sebutan diaspora digunakan untuk menunjukkan pada pemeluk
agama yang sedikit, terutama orang-orang Protestan yang merupakan minoritas di
tengah-tengah orang Katolik Roma dan sebaliknya.'*

Sedangkan Romo Mangun menggunakan istilah diaspora untuk menyebut
atau menunjukkan kondisi umat yang berada dalam situasi tersebar, terpencar dan
terpisah di seluruh wilayah Indonesia. Karena di Indonesia umat Kristiani
menempati posisi minoritas di tengah umat yang beragama lain.

Kondisi umat Kristiani di Indonesia tampaknya akan semakin terpencar dan
tersebar di tengah kemajuan zaman. Hal itu memuncull-;an kebutuhan untuk
mempermudah gereja memberikan pelayanan kepada umat, selain juga untuk
mengurangi kesenjangan yang terjadi antara kaum elit dan kaum dina atau awam.

Menyikapi situasi itulah Romo Mangun menawarkan konsep hidup menggereja

3Gerald O’ Collins, Sj. Dan Edward G. Farrugia, Sj., Kamus Teologi, (Yogyakarta,
Kanisius, 1996), hlm. 54.

'FD. Wellem, M.Th., Kamus Sejarah Gereja, (Jakarta, BPK Gunung Mulia, 1994), him.
52.



yang memperhatikan dan peduli terhadap posisi kaum dina atau awam dalam
gereja dengan istilah gereja diaspora.

Konsep gereja diaspora yang ditawarkan Romo Mangun ini merupakan
sistem hidup menggereja yang sistem pelayanannya bersifat transwilayah,
fungsional dan terbuka. Keanggotaannya tidak berdasarkan wilayah, tetapi
mengikuti fungsi dan lapangan kerja umat."? Gereja harus bersifat berdikari dan
tidak tergantung pada luar negeri, semuanya serba pribumi dan praktis sebagian

besar yang memegang adalah kaum awam. 16

Hal ini penting dilakukan, karena di Indonesia umat Kristiani yang
minoritas menyebar dan bertempat tinggal secara tidak menetap, tetapi lebih
mengikuti fungsj dan lapangan kerja yang dimiliki. Dunia pastoral gereja di
Indonesia memang selalu berdiaspora di tengah alam dan iklim wurbanatau
metropolitan. Sehingga konsep gereja diaspora Romo Mangun ini menjadi khas
dari kehidupan gereja di Indonesia yang dibangun setelah dan berdasarkan pada
Konsili Vatikan IL.

Konsep yang ditawarkan Romo Mangun dianggap sebagai karya Teologis
kontekstual pertama di Indonesia mengenai eklesioloéi. Bahkan disejajarkan
dengan teologi-teologi pembebasan di negara-negara lain, seperti India, Philipina

dan Amerika Latin." Meskipun Romo Mangun tidak merasa sedang berbicara

Y B. Mangunwijaya, Pr., op. cit., hlm. 14.

'*y B. Mangunwijaya, Pr., “Mempertanyakan Praksis Gereja Katolik Indonesia”, dalam
Rohani, No, 32, Januari 1987, him. 18.

"A. Sudiarja, Sj., (ed.), Tinjauan Kritis Atas Gereja Diaspora Romo Mangunwijaya,
(Yogyakarta: Kanisius, 1999), him. 22-23.



mengenai teologi kontekstual atau pembebasan, tetapi sebenarnya sedang
berteologi kontekstual mengenai gereja yang membebaskan di Indonesia. 18

Konsep gereja diaspora yang dimunculkan Romo Mangun, merupakan
bentuk solidaritas terhadap kaum dina, menderita dan lemah, untuk berbuat nyata
menolong dan mengangkat mereka. Selain itu, juga sebagai bentuk kritik terhadap
sistem gereja yang ada selama ini, yaitu sistem hirarkis lama dan keparokian yang
dianggap kuraﬁg pas dengan tuntutan zaman. " Misalnya, dengan sistem
keparokian, gereja akan mendapatkan kesulitan dalam memberikan pelayanan,
pembekalan spiritual dan pendampingan rohani, ketika tingkat intensitas arus
urbanisasi semakin tinggi. Sehingga gereja dituntut untuk merumuskan sistem
pelayanannya bagi umat dengan mengikuti fungsi kerja atau lapangan mencari
nafkah. Dengan pemikiran ini, sistem gereja parokial (menunggu orang datang),
harus dilengkapi dengan sistem baru, yaitu gereja yang kategorial {mendatangi
orang)®. Atau (_lengan kata lain, gereja memberlakukan sistem bagi umat, bersama
umat dan oleh umat, yang pada akhirnya dimungkinkan peran awam akan
semakin besar.

Konsep gereja diaspora Romo Mangun juga mengkritik kehidupan

menggereja di wilayah Jawa dan kota-kota di Indonesia yang sehari-harinya

'81bid.
%1bid. hlm. 21.

%Y B. Mangunwijaya, Pr., op.cit. hlm. 35.



praktis menganut darwinisme®', siapa yang kuat, dia yang dilayani. Paham ini
semakin tampak, khususnya dalam duma sekolah Katolik yang pada masa
kekuasaan Orde Baru terang-terangan memihak pada kaum elite (finansial
maupun intelektual) kaya dan kuasa, sedangkan kaum dina sebagai kaum bawah
semakin terpinggirkan dan terlupakan.?

Sebagaimana sudah dipahami, pilihan memihak pada kaum dina, miskin,
lemah dan menderita (Preferential Option For The Poor) sesungguhnya telah
ditebarkan oleh Yesus. Sehingga semangat itupun terefleksikan dalam Konsili
Vatikan II ataupun dokumen-dokumen lain sebagai hastl konferensi para Uskup-
uskup. Misalnya, dokumen MASRI (Majelis Antar-Serikat Religius Indonesia )
tahun 1984 dan dokumen FABC (Federasi Konferensi-konferensi Uskup Asia)
yang dinilai sebagai akar dan dasar tema gereja kaum miskin.>® Tetapi, semua itu
baru terbatas pada tingkat perbincangan teoritis simbolik dalam khotbah, diskusi
atau seminar, sehingga belum cukup dikerjakan secara sistematik politik-
struktural.* Konsep gereja diaspora, sesungguhnya sedang berusaha mewujudkan

Prefential Option For The Poor secara nyata melalui tindakan-tindakan, seperti

pembinaan, pendampingan dan pembelaan kaum dina dari ketidakadilan sistem

'Darwinisme adalah teori evolusi yang dikemukakan oleh Charles Robert Darwin (1808-
1882), yang menekankan asas pilihan alam. Teori ini mengatakan bahwa masyarakat berada dalam
perjuangan demi eksistensi di mana yang paling kuat yang menang, yang dicirikan dengan
egoisme, tanpa belas kasihan, kekayaan, kekuasaan, intelegensi, rencana licik dan kekuatan.
“Kekuasaan menjadi kebenaran”. Dan yang lemah dilenyapkan, yang dicirikan dengan tidak
kompetitif, malas, berpangku tangan, tak berkuvasa dan miskin. Tim Penulis Rosda, Kamus
Filsafat, (Bandung: PT. Rosda Karya, 1995), hlm. 69-70.

*2Ibid. him. 208.
=3C.Putranta, Sj., op.cit. hlm. 99 dan 108.

Y B. Mangunwijaya, Pr., op.cit. hlm. 208,



ekonomi, sosial dan politik yang riil beroperasi. Sebuah sistem yang menjadikan
kaum dina lemah dan miskin selalu dihisap dan dieksploitasi oleh suatu invisible
hand yang gelap,® baik secara langsung maupun tidak langsung,

Dengan demikian, gereja sebagai sebuah persekutuan orang-orang yang
dipercaya, dipanggil, dan dipilih,26 harus menempatkan posisinya sebagai pelayan
masyarakat, tidak eksklusif dan bermanfaat tidak hanya bagi anggota gereja, tetapi
juga ditujukan kepada semua orang.”’ Gereja menjadi pelayan tanpa pamrih bagi
orang-orang miskin dan tertindas.?® Orang-orang yang tetap miskin bukan karena
mereka tidak sanggup berusaha, tetapi karena sistem masyarakat dan mekanisme-
mekanisme yang dikuasai kaum elite sudah menutup rapat-rapat lubang
kesempatan untuk mengubah kehidupannya.” Padahal, harus disadari, orang-
orang miskin lemah, sakit dan hina, serta tanpa kedudukan dan harga, tetap
mempunyai kedudukan yang sama dan sejajar di muka hukum dan berhak atas
perlakuan yang sama oleh negara dan masyarakat.*

Konsep ‘gereja diaspora Romo Mangun, dengan demikian merupakan

sebuah konsep yang cukup besar untuk mengubah wajah gereja yang elitis

Bibid. hlm. 209.
26Bijdang Pembinaan Gereja Di tengah Masyarakat, op.cit. him. 60.

2! Afra Siauwarjaya, Membangun Gereja Indonesia I; Model-model Gereja Katekese Umat
Indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 1987), him. 45.

*81bid., him, 46,

Y B. Mangunwijaya, Merintis RI Yang Manusiawi; Republik Yang Adil dan Beradab,
(Yakarta: Erlangga, 1999), him. 111.

1bid. him. 134.
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menjadi populis. Wajah gereja yang memihak pada yang kuasa menjadi memibak
pada kaum dina, lemah dan miskin. Mengubah wajah gereja yang ekslusif
menjadi gereja yang inklusif, tidak saja menerima wacana baru, tetapi juga
membuka pelayanannya kepada semua manusia. Sayangnya, kerangka kritis yang
diajukannya, tidaklah mudah untuk dipahami oleh semua orang, karena sebagai
konsep yang tertuang dalam bentuk karya tulis, memang membutuhkan
pembacaan yang cermat dan menjernihkan.

Di sinilah ditemukan legitimasi perlunya dilakukan pembahasan atas buku
"Gereja Diaspora” karya Romo Mangun tersebut, setidaknya dengan asumsi
bahwa menangkap keinginan penulis dalam suatu karya bukanlah suatu hal yang
‘mudah walaupun juga tidaklah terlalu sulit, sebab pembaca hanya berhadapan
dengan teks, yang merupakan wakil dari penulisnya untuk melakukan dialog
dengan pembacanya.

Dalam karya tulis ini tidak bermaksud membuat penilaian kritis terhadap
seluruh karya Romo Mangun, melainkan hendak memaparkan kembali tulisannya
tentang masalah gereja diaspora dan kaum dina berangkat dari buku yang menjadi
pokok pembahasan dalam karya tulis ini. Walaupun karya tulis ini bukan
merupakan penilaian kritis terhadap seluruh karya Romo Mangun, penulis tetap

akan membuat catatan-catatan dan komentar-komentar.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapatlah diambil

beberapa pokok permasalahan dengan rumusan masalah sebagai berikut:
.
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1. Apakah yang dimaksud dengan gereja diaspora dalam kitab suci, sejarah dan

budaya menurut Romo Y.B. Mangunwijaya, Pr.?

2. Bagaimanakah prinsip-prinsip keberpibakan gereja diaspora terhadap kaum

dina?

C. Tujuan Penelitian
Penulisan karya tulis ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk memenubi salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana strata satu
Ilmu Agama dalam bidang Ilmu Ushuluddin di TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, ini merupakan tujuan formal dari penulisan karya tulis ini.

2. Untuk mengetahui dan memaparkan konsep gereja diaspora Romo Y.B.

Mangunwijaya, Pr. secara mendalam dan menyeluruh,

3. Untuk melengkapi penelitian yang pernah dilakukan mengenai topik yang

bersangkutan.

4. Untuk mengetahui pengaruh teologi pembebasan terhadap konsep gereja
diaspora Romo Mangun.

5. Diharapkan pula penelitian ini akan menambah perbendaharaan tulisan

mengenai gereja dan aktivitas sosialnya.

D. Metode Penelitian
1. Sumber Data

Penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah penelitian pustaka
(Library Research) karena data yang digunakan berasal dari bahan-bahan

kepustakaan. Sumber data dalam karya tulis ini terdiri dari dua sumber, yaitu
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sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan
sumber utama dalam pembahasan ini, yaitu buku "Gereja Diaspora” karya Romo
Y.B. Mangunwijaya, Pr. dan sumber data sekunder adalah data pendukung yang
terdiri dari tulisan-tulisan Romo Mangun lainnya maupun tulisan-tulisan orang
lain, ditambah berbagai macam buku, majalah, surat kabar maupun makalah-

makalah yang mempunyai konteks dan mendukuhg penulisan karya tulis ini.

2. Metode Analisa Data

Sebagaimana penelitian pustaka, maka dalam menganalisa data yang penulis
kumpulkan, penyusunannya menggunakan metode deskriptif yaitu data yang
dikumpulkan mula-mula disusun dan dijelaskan kemudian dianalisa (metode
analitik).>! Penelitian ini juga akan menggunakan metode Analisis kontens
inferensial atau analisa isi, yaitu suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-
inferensi yang dapat ditiru dan shahih data dengﬁn memperhatikan konteks *?

Karena data yang akan diteliti sudah ada hanya belum terstruktur maka
langkah-langkah pembahasannya adalah dengan melakukan deskripsi data
selengkap dan seobyektif mungkin dari sumber utamanya. Analisis isi merupakan

teknik untuk mengungkapkan isi sebuah buku, membandingkan buku yang satu

Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiah, (Bandung: Tarsito, 1982), him. 140.

2Klaus Krippendotf, dnalisis Isi; Pengantar Teori Metodologi, (terj.) Farid Wajidi,
(Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1993), him. 15,
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dengan yang lainnya dalam bidang yang sama, baik buku-buku yang disajikan

pada masyarakat maupun sekelompok masyarakat tertentu.**

3. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan Historis-Faktual, yakni penulis
akan mengumpulkan buku atau karya atau tulisan-tulisan mengenai tokoh dan
buku yang bersangkutan, selain itu penulis juga akan melakukan interpretasi yakni
menyelami isi buku untuk menangkap arti d.an nuansa yang dimaksud oleh
lseorang tokoh dalam karyanya,®* Dalarﬁ hal ini penulis akan mencoba memahami
arti dan maksud yang terkandung dalam buku “Gereja Diaspora” karya Romo

Mangun.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian yang berkaitan dengan tulisan Romo Mangun mengenai gereja
diaspora masih belum banyak dilakukan. Tetapi untuk kajian yang berkaitan
dengan gereja dan keterlibatannya dengan kaum papa miskin memang telah cukup
‘banyak dilakukan. Terlebih penelitian-penelitian dan komentar atau ulasan atas
karya-karya Romo Mangun yang berbentuk sastra.

Di antara tulisan dan penelitian yang penulis temukan adalah buku
kumpulan tulisan yang diedit oleh A. Sudiarja, Sj. dengan judul “7injauan Kritis

Atas Gereja Diaspora Romo Y.B. Mangunwijaya.” Buku ini berisi tentang

**Hadari Nawawi, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1993). hlm. 68.

Ahmad Charis Zubair dan Anton Bakker, Mefode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1986), him. 68-69.
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komentar, kritik dan saran-saran berkaitan dengan buku Romo Mangun yang
berjudul “Gereja Diaspora.” Buku ini merupakan kumpulan tulisan dari sahabat-
sahabat Romo Mangun dan menjadi satu-satunya tulisan yang secara khusus
memberikan tanggapan atas konsep Gereja Diaspora Romo Man\gun.

Salah satu tulisan dalam buku ini yang cukup komprehensif adalah tulisan
Karel Steenbrink yang berjudul “Cetak Biru Y.B. Mangunwijaya Untuk Sebuah
Gereja Diaspora” Tulisan ini merupakan terjemahan dari tulisan Karel
Steenbrink yang berjudul “Y.B. Mangunwijaya's Blueprint For Gereja Diaspora
Church In Indonesia” yang pernah dipublikasikan dalam Exchange Journal Of
Missiological And Ecumenical Research, Vol. 27, No. |, Koninkhijke Brill NV,
Leiden, 1998, hal. 17-36.

Tampaknya, para penyumbang tulisan dalam buku ini berusaha memberikan
saran dan kritik serta perbandingan konsep, sehingga muncul dua kelompok dalam
tulisan. Satu kelompok mendukung konsep yang ditawarkan Romo Mangun dan
kelompok laih agaknya kurang mendukung tawarannya. Alasannya, konsep itu
dianggap sama dengan konsep yang telah ada, yaitu Basic Human Comunities.
Buku ini juga memuat secara ringkas tentang perjalanan hidup Romo Mangun dan
Karyanya.

Buku lain yang membahas tema gereja dan kaum miskin adalah buku
dengan judul “Gereja Hamba Kaum Miskin” oleh Yves M.J. Congar yang

diterjemahkan oleh R. Hardjono dari buku aslinya yang berjudul “Pour Une

*Spdt. E.G. Singgih, “Gereja Diaspora dan Basic Human Comunities,” dalam A. Sudiarja,

Sj., (ed.), Tinjauan Kritis Atas Gereja Diaspora Romo Mangunwijaya, (Yogyakarta: Kanisius,
1999), him. 95.
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Eglise Servante Et Pauvre.” Buku ini berbicara tentang skema sejarah gereja dan
bagaimana kekuasaan dalam gereja dihayati dan dimengerti serta mengungkapkan
gereja sepanjang sejarah yang telah mengenal lebih dari satu gaya hidup.
Disebutkan pula, gereja yang mampu mengadakan dialog antara gereja dan dunia,
gereja dan golongan Kristen lain, antara Rohaniwan dan awam, maka akan
menjadi gereja hamba kaum miskin yang melayani.*® Buku ini juga memuat
pedoman pemikiran tentang kaum miskin berdasarkan rahasia Allah dan Kristus,
ucapan-ucapan gembala umat tentang hamba kaum miskin yang terdapat dalam
pernyataan Konsili, Paus dan Uskup.

Selain dua buku di atas, buku yang membahas tentang kaum miskin ditulis
oleh Hortensius Mandaru, OFM. dengan judul “Solidaritas Kaya-Miskin Menurut
Lucas” Buku ini membahas tenta.ﬁg problematika kemiskinan dan kekayaan
dalam Injil Lucas dan kisah para rasul. Tema sentral dalam buku ini adalah
masalah kekayaan dan kemiskinan menurut penginjil Lucas, meliputi pembahasan
mengenai orang-orang miskin daJam perjanjian lama, runutan periode-periode dan
latar belakang historis Yesus serta pantauan sekilas tentang kelompok-kelompok
khusus yang menjadi alamat dan penerima warta Yesus.*’

Sedangkan penelitian yang mengangkat karya-karya sastra Romo Mangun
sebagai obyek penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Th. Sri Rahayu

Prihatmi, yang dicetak menjadi buku dengan judul “Dari Mukhtar Lubis Hingga

3%Yves M.J. Congar, Gereja Hamba Kaum Miskin, (terj.) R. Hardjono, (Yogyakarta:
Yayasan Kanising, 1973), hlm. 84,

YHortensins Mandarn, OFM., Solidaritas Kaya-Miskin Menurut Lucas, (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), hlm. 50.
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Mangunwijaya.” Buku ini merupakan sebuah telaah sastra yang menyoroti tidak
kurang dari lima belas karya sasfrawa.n terkemuka di tanah air yang dianggap
cukup mewakili ciri-ciri umum karya sastra di Indonesia, dan salah satunya adalah
Romo Mangun dengan “Burung-burung Manyar”-nya.

Penelitian berikutnya dilakukan Wiyatmi yang meneliti novel Burung-
burung Rantau karya Romo Mangun, dengan judul “Novel Burung-burung Rantau
Karya Romo Y.B. Mangunwijaya: Kajian Strukturalisme Genetik.” Penelitian ini
mengungkapkan makna teks novel Burung-burung Rantau dalam hubunganya
dengan struktur sosial historis dan membahas mengenai latar belakang sosial
budaya yang memiliki kaitan erat dengan lahirnya novel tersebut.*® Karena itu,
sosok Romo Mangun sebagai pengarang dari novel tersebut memperoleh
pembahasan yang cukup luas, yaitu kehidupan Romo Mangun pada masa kecilnya
sampai tahun 1995, pada saat tulisan ini diselesaikan. Hal ini perlu diketahui
karena latar belakang dari situasi sosial masyarakat lingkungan pengarang pada
saat novel tersebut dibuat akan sangat mempengaruhi teks-teks karangannya.

Penelitian mengenai karya Romo Mangun juga dilakukan Adi Setijowati
untuk tesisnya, yang dilakukan pada tahun 1995, dengan judul “Burung-Burung
Manyar Karya Y.B. Mangunwijaya: Tinjauan Struktural Semiotik.” Penelitian ini |
membahas struktur, jenis sastra, arti dan makna teks dari novel Burung-burung
Manyar karya Y.B. Mangunwijaya. Dengan pendekatan ini, analisis yang

dilakukan menitikberatkan pada pengungkapan unsur yang membangun struktur

®Wiyatmi, Novel Burung-Burung Rantay Karya Y.B. Mangunwijaya; Kajian
Strukturalisme Genetik, (Yogyakarta: Seri Pustaka Kuntara UGM, 1995/ Tesis), hlm. 10.
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dengan meneliti secara cermat dan mengamati hubungan antar unsur, dalam
rangka membangun struktur yang utuh dan bulat.*® Dengan latar demikian,
penelitian ini sama sekali tidak membahas tokoh pengarangnya.

Melihat beberapa karya-karya yang penulis temukan, tampaklah, penelitian
yang penulis lakukan berbeda sentral pembahasannya. Dalam karya tulis ini,

ditekankan khusus mengenai konsep gereja diaspora Romo Mangun, kaitannya

dengan kaum papa-miskin atau kaum dina. Dengan demikian penelitian ini

diharapkan dapat melengkapi penelitian-penelitian yang telah ada meskipun tidak

sepenuhnya.

E. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pembahasan dan alur pemikiran sehingga mudah
difahami, sistematika dalam karya tulis ini dirumuskan dengan pembagian bab,
sub bab, dan sub-sub bab. Karya tulis ini dibagi menjadi lima bab yang masing-
masing bab diturunkan menjadi sub bab dan anak sub bab.
| Bab pertama, pendahuluan, terdiri dari enam sub bab, yaitu latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pembahasan difokuskan pada riwayat hidup dan karya—ka:ya"
Romo Y.B. Mangunwijaya, Pr. Bab ini dibagi menjadi tiga s;:b bab, yaitu riwayat
hidup Romo Y.B. Mangunwijaya, Pr., karya-karya Romo Y .B. Mangunwijaya, Pr.

dan corak pemikirannya.

3 Adi Setijowati, Burung-Burung Manyar Karya Y.B. Mangunwijaya; Tinjauan Struktural
-Semiotik, (Yogyakarta: Seri pustaka Kuntara UGM, 1995/Tesis), hlm. iii dan 12.
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Bab ketiga membahas tentang Konsep Gereja Diaspora Romo Y.B.
Mangunwijaya, Pr. Bab ini terbagi menjadi dua sub bab, yaitu Gereja Indonesia
Sebagai Gereja Diaspora dan Gereja Diaspora dalam kitab suci, budaya dan
sejarah dalam perspektif Romo Y.B. Mangunwijaya, Pr.

Sedangkan bab keempat, terpusat pada pembahasan mengenai keberpihakan
Gereja Diaspora terhadap Kaum Dina yang terbagi menjadi lima sub bab dan tiga
anak sub bab, yaitu Pengaruh Teclogi Pembebasan Terhadap Konsep Gereja
Diaspora, Kaum Dina dalam Perspektif Gereja Diaspora, Landasan dan Prinsip-
prinsip Keberpihakan Gereja Diaspora terhadap Kaum Dina. Sub bab selanjutnya,
Bentuk-bentuk Pemihakan Gereja Diaspora terhadap Kaum Dina, yang terdiri dari
tiga anak sub bab, yaitu bidang agama atau rohani, bidang pendidikan dan bidang
sosial. Sedangkan sub bab terkahir dari bab keempat adalah Pengaruh
Keberpihakan Gereja Diaspora terhadap Kaum Dina.

Bab kelima terdiri dari dua sub bab, yaitu Kesimpulan dan Saran-saran

sebagai bab penutup.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian-uraian yang telah penulis kemukakan, mengenai Konsep Gereja

Diaspora dan Pemihakannya terhadap kaum dina, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gereja diaspora dalam konsep menggereja Romo Mangun adalah sebuah
istilah untuk menunjukkan kondisi umat dan gereja di Indonesia yang tersebar,
terpencar dan minoritas di tengah lingkungan mayoritas agama lain. Istilah
gereja diaspora merupakan khas Indonesia yang dimunculkan Romo Mangun
sesuai dengan kondisi wilayah Indonesia.

Konsep gereja diaspora yang dimunculkan oleh Romo Mangun dalam sistem
hidup menggereja yang sistem pelayannya bersifat transwilayah, fungsional
dan terbuka, keanggotannya tidak berdasarkan wilayah tetapi meliputi fungsi
dan lapangan kerja, serta mempunyai peluang yang luas bagi kaum awam
untuk menjalankan tugas kegerejaan melalui simpul jaringan gereja diaspora,
yang pelaksanaannya didasarkan pada Konsili Vatikan II.

Sementara gereja diaspora dalam kitab suci, dapat ditemukan pada
kisah para perantau demi Tuhan dalam petjanjian lama yang dipandang
Romo Mangun sebagai gambaran umat Allah atau gereja dalam perjalanan
atau diaspora. Seperti kisah-kisah Nabi Nuh, Abraham dan keturunan Yaqub
di Mesir yang tertindas dan asing. Dalam perjanjian baru kehidupan diaspora

dapat ditemukan pada kondisi umat kristiani yang berprofesi berbeda-beda

103
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terdiri dari paguyuban-paguyuban minoritas dan terpencar di berbagai
wilayah.

Gereja - diaspora dalam sejarah adalah gereja yang berada dalam
perjalanan dengan suatu perjuangan yang serba terpencar, gerilya tetapi tetap
gigih dengan iman, harapan, dan cinta kasih, belajar mandiri baik secara
berkomunitas maupun sebagai pribadi lepa}s dalam keadaan darurat, tersiksa
dan susah payah bagai seorang martir sehingga keikutsertaan awam sangat
dibutuhkan. Kondisi kediasporaan gereja ini berawal sejak disebarkan atau
diwartakannya agama kristen di seluruh belahan bumi.

Gereja diaspora dalam budaya adalah kondisi gereja yang menghadapi
tantangan zaman masa kini, dimana umat hidup dalam situasi modern bahkan
pasca modern, situasi iklim dan suasana yang berupa modernisasi,
industrialis.asi, emigrasi, mobilitas tinggi, terlepas dari ikatan—ikatan teritorial
yang tetap dan aman, normal, secara fungsi dan secara psikologis tercerabut
dari akar-akar kultural, terlepas dari dalam buciaya yang segala-galanya
belum jelas serba terobrak-abrik dan kabur, Dalam kondisi budaya yang
semacam itu, gereja dituntut untuk mampu memberikan pelayanan yang tepat
menjadi gereja kategorial sesuai dengan fungsi dan lapangan kerja umat dan
dengan tidak lagi terikat oleh wilayah keparokian, suku, ras, dan agama.

. 2. Gereja diaspora dalam mewujudkan pelayanan yang diberikan kepada umat,
yang berad:.:l dalam situasi diasporadis dan dalam pemihakannya pada kaum

dina miskin memiliki prinsip-prinsip yang menjadi pegangan dalam rangka
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memberikan pelayanan pada kaum dina msikin, terutama konteksnya di
Indonesia, yaitu:

a. Prinsip terpisah namun bersatu. Meskipun umat dalam kondisi terpencar
dan terpisah-pisah, namun mereka tetap bersatu, -untuk mengadakan liturgi
Ekaristi: dan santap bersama.

b. Prinsip lex agendi lex esendi. Yaitu hukum atau cara bertindak yang sesuai
dengan hukum, tempat dan keadaan yang dihadapi. Dalam konsep gereja
diaspora berusaha menyesuaikan dengan kondisi yang dihadapi oleh umat,
sehingga gereja dapat ber-aggiornamento.

c. Prinsip pembinaan pada keluarga. Pembinaan dan pendampingan pada
keluarga amat penting karena, benteng utama gereja diaspora adalah
keluarga, baik keluarga inti maupun keluarga luas.

d. Prinsip penataan yang primus inter pares. Yang megutamakan pelayanan
konkret profesional kepada umat. Prinsip ini yang secara perlahan
diharapkan dapat menggeser sistem atas bawah menjadi sistem primus
inter pares yaitu perdana tetapi sederajat. Sehingga tidak ada yang berhak
untuk melakukan penindasan. |

Demikian gereja diaspora secara nyata adalah pengakuan kaum dina dan

awam pada posisi yang penting, sejajar dengan umat lain sehingga tidak ada

perbedaan di antara umat.

B. Saran-saran

Segala sesuatu tidaklah akan sempurna tanpa ada suatu pengembang dan

kajian yang lebih dalam. Maka sebelum penulis mengakhiri karya tulis ini,
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terlebih dahulu penulis menyampaikan saran-saran demi pengembangan
pembahasan yahg lebih lanjut baik bagi umat Kristiani sendiri maupun bagi umat
manusia pada umumnya.

1. Kiranya masih banyak gagasan dan hal-hal lain yang dapat dikaji secara
mendalam mengenai konsep gereja diaspora Romo Mangun dan gagasan-
gagasan Romo Mangun yang lainnya. |

2. Perlu meningkatkan kerja sama antar sesama dalam rangka mewujudkan
pemihakan terhadap kaum dina miskin, agar dapat, menempatkan mereka
sesuai dengan kedudukannya sebagai manusia atau dalam rangka
rnemanusiaican manusia.

3. Namun demikian, walaupun karya tulis ini jauh dari kesempurnaan, semoga,

dapat menambah wacana mengenai kehidupan menggereja.
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